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Abstrak−Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Green Supply Chain Management (GSCM) terhadap Competitive 

Advantage (CA) dengan mempertimbangkan peran mediasi dari Loyalty Employee (LE) dan Green Creativity (GC) pada Alfamart 
di Kabupaten Bekasi Metode Structural Equation Modelling (SEM) digunakan untuk menganalisis data yang dikumpulkan dari 50 

responden di perusahaan tersebut menggunakan teknik pengumpulan data dengan kuesioner. Variabel laten dalam penelitian ini 

meliputi GSCM, Loyalty Employee, Green Creativity, dan Competitive Advantage. Hasil analisis menunjukkan bahwa model 

penelitian memiliki nilai Goodness of Fit Index (GFI) dan Comparative Fit Index (CFI) yang baik, yaitu masing-masing sebesar 
0,926 dan 0,951. Selain itu, terdapat pengaruh positif dan signifikan dari GSCM terhadap Competitive Advantage, yang dapat 

dimediasi oleh Loyalty Employee dan Green Creativity. Hasil analisis juga menunjukkan bahwa Loyalty Employee dan Green 

Creativity memediasi hubungan antara GSCM dan Competitive Advantage secara positif dan signifikan. Oleh karena itu, Alfamart 

di Kabupaten Bekasi dapat meningkatkan CA-nya dengan menerapkan GSCM yang bertanggung jawab secara sosial dan 
lingkungan, serta memperhatikan Loyalty Employee dan Green Creativity sebagai mediator yang penting dalam hubungan antara 

GSCM dan Competitive Advantage. 

Kata Kunci: Supply Chain Management Hijau; Keunggulan Bersaing; Loyalitas Karyawan; Kreativitas Hijau. 

Abstract−This study aims to examine the influence of Green Supply Chain Management (GSCM) on Competitive Advantage 
(CA), considering the mediating role of Loyalty Employee (LE) and Green Creativity (GC) at Alfamart in Kabupaten Bekasi. The 

Structural Equation Modelling (SEM) method was used to analyze data collected from 50 respondents in the company. The latent 

variables in this study include GSCM, Loyalty Employee, Green Creativity, and Competitive Advantage. The analysis results show 

that the research model has a good Goodness of Fit Index (GFI) and Comparative Fit Index (CFI), which are 0.926 and 0.951, 
respectively. In addition, there is a positive and significant influence of GSCM on Competitive Advantage, which can be mediated 

by Loyalty Employee and Green Creativity. The analysis results also show that Loyalty Employee and Green Creativity mediate 

the relationship between GSCM and Competitive Advantage positively and significantly. Therefore, Alfamart in Kabupaten Bekasi 

can improve its CA by implementing socially and environmentally responsible GSCM, and paying attention to Loyalty Employee 

and Green Creativity as important mediators in the relationship between GSCM and Competitive Advantage. 

Keywords: Green Supply Chain Management; Competitive Advantage; Employee Loyalty; Green Creativity 

1. PENDAHULUAN  

Perusahaan yang bergerak di bidang industri makanan dan minuman harus mampu memperhatikan aspek lingkungan 

dalam operasinya. Hal ini dapat dilakukan melalui penerapan Green Supply Chain Management (GSCM) yang akan 

membawa manfaat dalam meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan (Setyaningrum & Muafi, 2023, Kusuma 

et al., 2022, Saputro, 2018). Salah satu aspek penting dalam GSCM adalah keterlibatan karyawan dalam menerapkan 

praktik-praktik yang ramah lingkungan. Sebagai faktor yang mempengaruhi implementasi GSCM, loyalty karyawan 

dapat memediasi pengaruh green creativity dalam meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan (Zameer et al., 

2020)Wang, 2019).  

Penelitian terbaru yang dilakukan oleh Setyaningrum & Muafi (2023) menunjukkan bahwa Green Human 

Resource Management (GHRM), GSCM, dan gaya hidup hijau dapat berkontribusi pada keberlanjutan bisnis. Hal ini 

dapat ditingkatkan lagi melalui pengembangan keterampilan digital oleh karyawan. Dalam konteks perusahaan ritel, 

keterlibatan karyawan dalam implementasi GSCM dapat ditingkatkan melalui peningkatan loyalitas dan kreativitas 

hijau.  

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan GSCM dapat meningkatkan kinerja perusahaan 

melalui pengaruh green marketing innovation (Roh et al., 2022), green organizational identity (Muisyo et al., 2021), 

green innovation (Awaliyah & Haryanto, 2022), dan green brand image (Zameer et al., 2020). Selain itu, penelitian-

penelitian lain menunjukkan bahwa keterlibatan karyawan dalam implementasi GSCM dapat meningkatkan kinerja 

perusahaan melalui pengaruh Employee engagement dan organizational commitment (Visamitanan & Assarut, 2021). 

Namun, penelitian mengenai pengaruh loyalty karyawan dan green creativity dalam memediasi pengaruh 

GSCM terhadap keunggulan kompetitif masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

peran mediasi dari loyalty karyawan dan green creativity dalam mempengaruhi pengaruh GSCM terhadap keunggulan 

kompetitif pada Alfamart di Kabupaten Bekasi, sebuah perusahaan di industri makanan dan minuman. 

Beberapa penelitian sebelumnya juga telah menguji pengaruh loyalty karyawan terhadap kinerja perusahaan 

(Sausan et al., 2021). Selain itu, penelitian lain menguji pengaruh green creativity terhadap keunggulan kompetitif 
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(Zameer et al., 2020). Sedangkan, penelitian mengenai employee perceptions terhadap GSCM juga pernah dilakukan 

pada industri pengolahan pati dan glukosa di Gauteng, Afrika Selatan (Sithole, 2019). 

Green Supply Chain Management (GSCM) adalah pendekatan strategis yang membantu perusahaan 

mengintegrasikan kepedulian lingkungan ke dalam aktivitas rantai pasokan mereka, mulai dari desain hingga 

pembuangan. Praktik GSCM dapat menghasilkan keunggulan kompetitif dengan mengurangi biaya, meningkatkan 

efisiensi, dan meningkatkan citra merek (Kusuma et al., 2022; Malti, 2021)). Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji 

dampak GSCM terhadap keunggulan bersaing di Alfamart , sebuah perusahaan ritel terkemuka di Indonesia. Studi 

telah menunjukkan bahwa praktik GSCM dapat meningkatkan daya saing perusahaan di berbagai industri, termasuk 

perhotelan (Kusuma et al., 2022), ritel (Saputro, 2018), industri kuliner (Syahreva & Alhazami, 2022), dan kedai kopi 

(W. Safitri et al., 2017), dengan mengadopsi praktik GSCM, perusahaan dapat mengurangi dampak lingkungannya, 

memenuhi persyaratan peraturan, dan menanggapi permintaan pelanggan akan produk dan layanan yang 

berkelanjutan. 

Green Supply Chain Management (GSCM) adalah upaya untuk mengelola rantai pasok yang 

mempertimbangkan dampak lingkungan. Menurut Setyaningrum & Muafi (2023), GSCM dapat mempengaruhi 

Competitive Advantage dengan cara meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan rantai pasok. Sehingga 

GSCM terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Competitive Advantage. Praktik GSCM juga dapat 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasi rantai pasokan, yang mengarah pada penghematan biaya dan 

peningkatan profitabilitas. Misalnya, praktik GSCM seperti green procurement, eco-design, dan reverse logistics dapat 

mengurangi pemborosan material, konsumsi energi, dan biaya transportasi (Makalew et al., 2019). Selain itu, praktik 

GSCM dapat meningkatkan hubungan pemasok, mendorong kolaborasi, dan mengurangi risiko rantai pasokan, yang 

dapat mengarah pada keunggulan kompetitif (Syahreva & Alhazami, 2022). 

Green Supply Chain Management (GSCM) merupakan sebuah sistem yang bertujuan untuk mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya alam dalam rantai pasokan dan meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan 

(Visamitanan & Assarut, 2021; Sithole, 2019). GSCM dapat membantu perusahaan meningkatkan kinerja lingkungan, 

meningkatkan kepatuhan perusahaan terhadap regulasi, serta meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional 

(Adam et al., 2020; Suhardini et al., 2021) Salah satu manfaat GSCM adalah meningkatkan loyalitas karyawan, 

dimana karyawan akan merasa bangga dan termotivasi dengan kesadaran lingkungan yang diterapkan perusahaan 

(Banjarnahor & Sudibyo, 2023). Loyalty Employee adalah loyalitas karyawan terhadap perusahaan tempat mereka 

bekerja. Menurut (Setyaningrum & Muafi, 2023), GSCM dapat mempengaruhi Loyalty Employee dengan cara 

memberikan lingkungan kerja yang lebih sehat dan lebih berkelanjutan. GSCM terbukti memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap Loyalty Employee. 

Sebagai perusahaan yang menerapkan GSCM, Alfamart di Kabupaten Bekasi diharapkan dapat meningkatkan 

loyalitas karyawan melalui kesadaran lingkungan yang diterapkan perusahaan (Visamitanan & Assarut, 

2021;Banjarnahor & Sudibyo, 2023). Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi loyalitas karyawan adalah kepuasan 

kerja, dimana karyawan merasa nyaman dan terlibat dalam pekerjaannya (Naufalia et al., 2022). Penelitian 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja dapat dimoderasi oleh GSCM dan faktor-faktor lain seperti kepemimpinan dan 

budaya organisasi untuk meningkatkan kinerja perusahaan (Banjarnahor & Sudibyo, 2023). 

Implementasi GSCM dapat membantu perusahaan mencapai tujuan lingkungan yang berdampak positif pada 

image perusahaan, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi loyalitas karyawan (Visamitanan & Assarut, 

2021;Sithole, 2019). Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan implementasi GSCM secara tepat untuk 

meningkatkan kesadaran lingkungan dan meningkatkan loyalitas karyawan (Suhardini et al., 2021; Adam et al., 2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh Armadita & Sitohang (2021) menyoroti pengaruh gaya kepemimpinan, 

motivasi, dan loyalitas karyawan terhadap kinerja Hotel Mercure Grand Mirama Surabaya. Sementara itu, penelitian 

(Sari, 2018) menunjukkan bahwa motivasi dan kepuasan karyawan sangat penting untuk menciptakan loyalitas 

karyawan, yang pada akhirnya mengarah pada keunggulan kompetitif bagi perusahaan. Penelitian yang dilakukan 

Sausan et al., (2021) menekankan pentingnya kepuasan kerja dan loyalitas karyawan dalam meningkatkan kinerja 

karyawan di sektor manufaktur makanan. Selain itu, disertasi doktor  Udoh Augustine (2020) mengeksplorasi dampak 

penciptaan loyalitas karyawan dalam industri perhotelan, yang pada akhirnya dapat menghasilkan keunggulan 

kompetitif bagi organisasi.  

Loyalty Employee dapat mempengaruhi Competitive Advantage dengan cara meningkatkan produktivitas 

karyawan dan mengurangi biaya turnover karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh Setyaningrum & Muafi (2023) 

menunjukkan bahwa Loyalty Employee memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Competitive Advantage. 

Penelitian yang dilakukan oleh Albi (2023) meneliti pengaruh Employee engagement dan kepuasan kerja terhadap 

kinerja organisasi di BPJS Ketenagakerjaan Kota Bandar Lampung. Setelah dilakukan penyelidikkan oleh Andarsari 

& Setiadi (2023) terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap loyalitas karyawan, dengan kepuasan kerja sebagai 

variabel intervening. 

Menurut Setyaningrum & Muafi (2023), GSCM dapat mempengaruhi Competitive Advantage tidak hanya 

secara langsung, tetapi juga melalui Loyalty Employee. Penelitian terbaru yang dilakukan oleh Sharabati (2021) 

menunjukkan bahwa penerapan GSCM dapat memberikan keuntungan kompetitif bagi industri farmasi di Yordania. 

Penelitian ini menekankan pentingnya mempertahankan hubungan yang kuat dengan pelanggan, pemasok, dan 

karyawan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Munawar (2022) yang menunjukkan bahwa kepemimpinan, nilai-

nilai organisasi, dan manajemen rantai pasokan yang baik dapat memberikan keuntungan kompetitif bagi perusahaan. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2018) menunjukkan bahwa motivasi dan kepuasan karyawan dapat 

meningkatkan loyalitas karyawan yang dapat memberikan keuntungan kompetitif bagi perusahaan. Hal ini didukung 

oleh hasil penelitian Sausan et al., (2021) yang menunjukkan bahwa kepuasan dan loyalitas karyawan dapat 

meningkatkan kinerja karyawan di industri makanan. Selain itu, terdapat penelitian yang telah dilakukan oleh Udoh 

Augustine (2020) menemukan bahwa menciptakan loyalitas karyawan dapat memberikan keuntungan kompetitif bagi 

industri perhotelan. Penelitian terakhir yang dilakukan oleh Andarsari & Setiadi (2023) menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja yang baik dapat meningkatkan loyalitas karyawan melalui kepuasan kerja. 

Beberapa studi telah dilakukan mengenai hubungan antara strategi bisnis hijau dan kinerja lingkungan, dengan 

fokus pada peran manajemen rantai pasokan hijau dan inovasi pemasaran hijau. Misalnya, penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Roh et al., (2022) menemukan bahwa manajemen rantai pasokan hijau dan inovasi pemasaran hijau 

memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja lingkungan perusahaan. Dalam penelitian lain, peneliti Ali & 

Hassan (2023) meneliti dampak praktik manajemen hijau dan kepemimpinan etis terhadap niat perilaku hijau, dan 

menemukan bahwa kedua faktor tersebut memiliki pengaruh yang signifikan. Penelitian yang dilakukan oleh Shi et 

al., (2022) menyelidiki investasi strategis dalam pengembangan produk hijau dan pemasaran hijau dalam rantai 

pasokan, dan menyimpulkan bahwa investasi tersebut dapat meningkatkan kinerja rantai pasokan hijau.  

Green Creativity adalah kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru yang mempertimbangkan dampak 

lingkungan. Menurut Setyaningrum & Muafi (2023) GSCM dapat mempengaruhi Green Creativity dengan cara 

memberikan kesadaran lingkungan kepada karyawan dan meningkatkan kemampuan kreatif mereka. Selain itu, 

Renaldo & Augustine (2022) menemukan bahwa manajemen rantai pasokan hijau, modal intelektual hijau, dan sistem 

informasi hijau berdampak positif pada kinerja lingkungan dan keuangan. peneliti Rusmawati & Soewarno (2021) 

mempelajari peran teknologi hijau dalam meningkatkan praktik dan kinerja manajemen rantai pasokan hijau, dan 

menemukan bahwa teknologi hijau dapat membantu perusahaan meningkatkan praktik dan kinerja manajemen rantai 

pasokan hijau mereka. Penelitian yang dilakukan oleh Murwaningsari & others (2022) mengeksplorasi dampak 

inovasi hijau, manajemen rantai pasokan hijau, dan budaya organisasi hijau terhadap relevansi nilai perusahaan, dan 

menemukan bahwa ketiga faktor tersebut memiliki pengaruh positif. Penelitian yang telah dilakukan EFFENDI et al., 

(2021) menyelidiki integrasi manajemen rantai pasokan hijau dan kinerja teknologi inovasi di UKM, dan 

menyimpulkan bahwa integrasi tersebut dapat meningkatkan kinerja teknologi inovasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Zameer et al., (2020) melakukan penelitian di China yang mengkaji dampak 

produksi hijau, kreativitas, dan citra merek hijau terhadap produksi bersih. Temuan mereka menunjukkan bahwa 

faktor-faktor ini secara positif mempengaruhi keunggulan kompetitif hijau. Demikian pula, adanya penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Wang (2019) menemukan bahwa budaya hijau organisasi mempengaruhi kinerja hijau 

dan keunggulan kompetitif melalui peran mediasi inovasi hijau. Dalam konteks manajemen sumber daya manusia, 

peneliti Muisyo et al., (2021) menyelidiki peran HRM hijau dalam mendorong keunggulan kompetitif hijau 

perusahaan. Studi mereka menunjukkan bahwa identitas organisasi hijau memediasi hubungan ini. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh R. Safitri, (2022) melakukan penelitian tentang dampak green innovation terhadap 

green Competitive advantage di PT Aurora World Cianjur. Studi ini menemukan bahwa inovasi hijau memiliki efek 

positif pada keunggulan kompetitif hijau. 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Faradila (2022) meneliti dampak green product innovation, green 

process innovation, dan integrated reporting terhadap keunggulan bersaing. Studi ini menemukan bahwa faktor-faktor 

ini memiliki efek positif pada keunggulan kompetitif. Penelitian terdahulu menyelidiki peran kapabilitas inovasi hijau 

sebagai variabel intervening dalam hubungan antara manajemen rantai pasokan hijau dan kinerja inovasi hijau 

(TANJUNG & others, 2021). Studi ini menemukan bahwa kapabilitas inovasi hijau berpengaruh positif terhadap 

kinerja inovasi hijau. 

Penelitian yang dilakukan oleh Jumady et al., (2020) menyelidiki peran mediasi daya saing dan kinerja 

perusahaan dalam hubungan antara GSCM dan perusahaan manufaktur. Mereka menemukan bahwa praktik GSCM 

memiliki pengaruh positif terhadap daya saing dan kinerja perusahaan, dan pengaruh tersebut sebagian dimediasi oleh 

daya saing perusahaan. Demikian pula pada penelitian yang dilakukan oleh Awaliyah & Haryanto (2022) meneliti 

pengaruh GSCM, budaya organisasi hijau, inovasi hijau, dan kinerja lingkungan terhadap keunggulan bersaing pada 

UKM. Studi mereka menemukan bahwa GSCM memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap keunggulan 

kompetitif, dan efek ini dimoderasi oleh budaya organisasi hijau dan inovasi hijau. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Zameer et al., (2020) mengeksplorasi penguatan keunggulan kompetitif 

hijau melalui produksi hijau, kreativitas, dan citra merek hijau di Cina. Mereka menemukan bahwa produksi hijau dan 

kreativitas memiliki dampak positif yang signifikan terhadap citra merek hijau, yang pada gilirannya secara positif 

mempengaruhi keunggulan kompetitif hijau. Selain itu, peneliti EFFENDI et al., (2021) mempelajari hubungan antara 

integrasi GSCM, kinerja inovasi teknologi, dan kinerja UKM di Indonesia. Mereka menemukan bahwa integrasi 

GSCM berpengaruh positif terhadap kinerja inovasi teknologi, yang pada gilirannya berdampak positif terhadap 

kinerja UKM. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hanumsari et al., (2021) menyelidiki pengaruh praktik GSCM 

terhadap kinerja keberlanjutan. Mereka menemukan bahwa praktik GSCM memiliki efek positif pada kinerja 

keberlanjutan, yang dapat mengarah pada keunggulan kompetitif. Penulis menyarankan agar perusahaan dapat 

mencapai keunggulan kompetitif dengan menerapkan praktik GSCM yang berfokus pada pengurangan dampak 

lingkungan dan peningkatan kinerja keberlanjutan. 
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2. METODE PENELITIAN 

2.1 Kerangka Dasar Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran mediasi dari loyalty employee dan green creativity dalam mempengaruhi 

hubungan antara Green Supply Chain Management (GSCM) dengan Competitive Advantage pada Alfamart di 

Kabupaten Bekasi. Dalam penelitian ini, variabel eksogen terdiri dari GSCM yang meliputi green purchasing, green 

manufacturing, green distribution, dan green disposal. Sedangkan variabel mediasi meliputi loyalty employee dan 

green creativity. Variabel endogen dalam penelitian ini adalah Competitive Advantage. 

Penelitian ini menggunakan metode Structural Equation Modelling (SEM) dan termasuk dalam jenis penelitian 

kausal. Data penelitian dikumpulkan melalui kuesioner kepada responden yang terdiri dari para karyawan Alfamart 

di Kabupaten Bekasi. Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih luas mengenai peran mediasi loyalty employee dan green creativity dalam pengaruh GSCM terhadap 

Competitive Advantage pada Alfamart di Kabupaten Bekasi. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi penting untuk memahami bagaimana pengaruh 

GSCM terhadap Competitive Advantage dapat dimediasi oleh loyalty employee dan green creativity pada Alfamart 

di Kabupaten Bekasi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi perusahaan dalam 

meningkatkan kinerja dan daya saing melalui pengembangan GSCM, loyalitas karyawan, dan kreativitas yang ramah 

lingkungan. 

  

Gambar 1. Flowchart Metode Penelitian 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan gambar yang disajikan dibawah ini, dapat disimpulkan bahwa semua indikator dari model memiliki 

loading faktor di atas 0,50, sehingga dapat diterima dan dievaluasi. 

 

Gambar 2. Hasil Evaluasi Model 
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Selanjutnya, temuan-temuan yang dapat diperoleh dari gambar tersebut adalah sebagai berikut: 

H1. GSCM memiliki pengaruh terhadap Loyalty Employee sebesar 0,562. 

H2. Loyalty Employee memiliki pengaruh terhadap Competitive Advantage sebesar 0,523. 

H3. GSCM memiliki pengaruh terhadap Green Creativity sebesar 0,562. 

H4. Green Creativity memiliki pengaruh terhadap Competitive Advantage sebesar 0,824. 

H5. GSCM memiliki pengaruh langsung terhadap Competitive Advantage sebesar 0,867. 

Penelitian ini dilakukan di Alfamart dengan populasi target berupa seluruh karyawan Alfamart wilayah 

Kabupaten Bekasi. Sampel sebanyak 50 karyawan dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Data 

penelitian dikumpulkan melalui kuesioner dengan menggunakan skala Likert. Data tersebut kemudian diolah dan 

dianalisis menggunakan program Smart PLS (path coefficients). 

Path coefficients, atau koefisien jalur, digunakan untuk menunjukkan arah hubungan antar variabel, apakah 

positif atau negatif. Rentang nilai path coefficients adalah -1 hingga 1. Jika nilainya berada antara 0 hingga 1, itu 

menunjukkan hubungan positif, sedangkan jika nilainya berada antara -1 hingga 0, itu menunjukkan hubungan negatif. 

Contohnya, dalam kasus ini, nilai path coefficients menunjukkan pengaruh variabel independen (eksogen) terhadap 

variabel dependen (endogen). 

Tabel 1. Koefisien Jalur 

 Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(lO/STDEVl) 

P 

value

s 

GSCM -> Competitive 

Advantage 0.010 0.005 0.058 0.168 0.867 

GSCM -> Green Creativity 0.394 0.416 0.079 4.967 0.000 

GSCM -> Loyalty Employee 0.392 0.417 0.087 4.497 0.000 

Green Creativity -> 

Competitive Advantage 0.728 0.730 0.065 11.208 0.000 

Loyalty Employee -> 

Competitive Advantage 0.166 0.171 0.071 2.329 0.000 

Dari tabel tersebut, dapat diamati bahwa variabel eksogen (penerapan GSCM) memiliki pengaruh terhadap 

variabel endogen (Competitive Advantage) dengan nilai P-values sebesar 0,867, sementara variabel eksogen (GSCM) 

memiliki pengaruh terhadap variabel endogen (Green Creativity) dengan nilai P-values sebesar 0,000. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa arah hubungan antara variabel eksogen (Green Creativity) terhadap variabel endogen 

(Competitive Advantage) dan variabel eksogen (Loyalty Employee) terhadap variabel endogen (Competitive 

Advantage) adalah positif. Selain itu, hasil analisis juga menunjukkan bahwa Loyalty Employee dan Green Creativity 

berperan sebagai mediator dalam hubungan antara GSCM dan Competitive Advantage secara positif dan signifikan. 

Hal ini menunjukkan bahwa penerapan GSCM dapat mempengaruhi peningkatan Green Creativity dan Loyalty 

Employee, yang pada gilirannya berkontribusi terhadap pencapaian Competitive Advantage. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan pemahaman tentang pentingnya penerapan GSCM dalam 

meningkatkan Green Creativity dan Loyalty Employee, yang kemudian berdampak pada keunggulan kompetitif 

perusahaan. Implikasinya adalah bahwa perusahaan yang mampu menerapkan GSCM dengan baik dan 

memperhatikan aspek Loyalty Employee dan Green Creativity akan memiliki keunggulan kompetitif yang lebih kuat. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara penerapan 

GSCM (Green Supply Chain Management) dengan Competitive Advantage. Variabel eksogen GSCM memiliki 

pengaruh langsung terhadap variabel endogen Competitive Advantage dengan nilai P-values sebesar 0,867. Selain itu, 

ditemukan bahwa Loyalty Employee dan Green Creativity berperan sebagai mediator dalam hubungan tersebut, 

dengan pengaruh yang positif dan signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi GSCM dalam perusahaan 

dapat membawa dampak positif dalam mencapai keunggulan kompetitif. Dalam konteks penelitian ini, terlihat bahwa 

penerapan GSCM tidak hanya berdampak langsung pada Competitive Advantage, tetapi juga memengaruhi 

peningkatan Green Creativity dan Loyalty Employee. Dengan demikian, penelitian ini memberikan wawasan tentang 

pentingnya memperhatikan faktor-faktor seperti Green Creativity dan Loyalty Employee dalam menciptakan 

keunggulan kompetitif. Dalam industri yang kompetitif, perusahaan-perusahaan dapat menggunakan hasil penelitian 

ini sebagai dasar untuk meningkatkan penerapan GSCM, memperkuat Green Creativity, dan meningkatkan loyalitas 

karyawan. Dengan menjaga keseimbangan antara aspek lingkungan, karyawan, dan keunggulan kompetitif, 

perusahaan dapat menciptakan citra positif dan meningkatkan daya saing mereka dalam pasar. 
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